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ABSTRAK

FIKY NUR MALASARI. 09.1.01.07.0065. TINDAK PENYIMPANGAN SIKAP KARYA ANDI
BOMBANG. PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BAHASA DAN SASTRA INDONESIA.
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN. UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI
KEDIRI.

Karya sastra merupakan hasil kreatif sastrawan. Melalui karya sastra yang dibuatnya, sastrawan atau
pengarang menggabungkan kemampuannya berimajinasi dengan kemampuannya dalam mempergunakan
bahasa sebagai wujud imajinasinya tersebut. Untuk menghasilkan sebuah karya sastra, seorang pengarang
menggunakan cara tersendiri yang bertujuan agar hasil karyanya tampak lebih menarik dan menimbulkan
minat pembacanya. Cara yang digunakan oleh pengarang inilah yang dinamakan dengan gaya bercerita
bagi seorang pengarang dan akan membedakan pengarang yang satu dengan yang lainnya. Dalam
penelitian ini tinjauan Patologi sosial meliputi: Faktor penyebab melakukan tindak
menyimpang.kriminalitas, pelacuran, Mental disorder.

Dalam novel Kembalikan Semuanya Kepada-Ku karya Andi Bombang. Permasalahan karakteristik
melalui gaya bahasa dalam novel Kembalikan Semuanya Kepada-Ku karya Andi Bombang. dalam
pendekatan struktural yang meliputi : tema, penokohan dan perwatakan, sedangkan gaya bahasa meliputi
perbandingan, pertentangan, pertautan, dan perulangan.

Penelitian ini dilakukan mulai dari bulan juli sampai desember 2013. Penelitian ini mengunakan
metode kualitatif yang menggunakan analisis data secara deskriptif dengan maksud untuk memperoleh
deskripsi patologi sosial yang meliputi Faktor penyebab melakukan tindak menyimpang.kriminalitas,
Pelacuran, Mental disorder.

Tahapan dalam penelitian ini, yaitu : tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, dan tahap pelaporan.
Penelitian tentang tinjauan patologi sosial dalam novel Kembalikan Semuanya Kepada-Ku karya
Andi Bombang menggunakan pendekatan struktural. Pendekatan struktural dalam karya sastra dimaksud
untuk meneliti unsur intrinsik yaitu tema, penokohan dan perwatakan, serta patologi sosial yang meliputi

Faktor penyebab melakukan tindak menyimpang.kriminalitas, Pelacuran, Mental disorder.

Melalui penelitian ini Andi Bombang banyak mendapat perhatian dari masyarakat sastra, karena di
dalamnya menerapkan pembelajaran sastra, nilai moral dalam realita kehidupan. Pengemar novel ini
kebanyakan anak muda. Dengan kata lain, novel ini merupakan sarana yang tepat sebagai media
pembelajaran kehidupan kepada siapa saja yang ingin mengetahui banyak tentang sastra, khususnya buat
para kaum muda yang kelak akan menjadi penerus bangsa.Novel ini bercerita tentang jatuh dang
bangkitnya dalam menjalani kehidupan, serta perjalanan panjang dalam mencari kebahagiaan yang sejati.
begitu banyak kutipan yang menyuruh kita bertawakal kepada Allah. Kita tidak dapat memilih dilahirkan
oleh siapa, dalam situasi yang bagaimana, dalam keadaan yang baik atau tidak. Karena ini adalah
ketentuan yang sudah digariskan oleh Allah. Jalani hidup ini sesuai dengan tuntunan-Nya, sesuai dengan
Al-Qur’an dan Hadits. karena ini akan mengantarkan jiwa, hati, dan pikiran tenang. Sebab status anak
haram bukanlah keinginan kita, tapi sudah garis takdir dari-Nya.
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I. LATAR BELAKANG
Sastra merupakan pikiran, perasaan,
pengalaman, ide-ide, semangat, keya-kinan
dan kepercayaan yang diungkapkan atau
diekspresikan oleh manusia de-ngan
berbagai macam bentuk, baik melalui
bahasa, gerak, warna, wujud, suara dan lain-
lain. Sastra merupakan daya cipta manusia
yang mengungkapkan ber-bagai masalah
yang terjadi dalam kehidupan masyarakat
melalui bahasa sebagai medianya. Hal ini
sesuai dengan pendapat yang menyatakan:
Menurut Sumardjo dan Saini
(2006:3), Sastra adalah ungkapan
pribadi manusia yang berupa
pengalaman, pemikiran, perasaan,
ide, semangat, keyakinan dalam
suatu bentuk gambaran konkret yang
membangkitkan pesona dengan alat

bahasa.

Karya sastra merupakan suatu hasil
karya yang di dalamnya memiliki nilai seni
atau keindahan. Selain memiliki nilai seni
atau keindahan, karya sastra juga
mempunyai nilai-nilai tinggi dan agung
yang dapat menafsirkan tentang makna serta
hakikat kehidupan dengan bahasa sebagai
alatnya. Dengan membaca karya sastra
seseorang dapat memperkaya pandangan
atau wawasan untuk meningkat-kan nilai
kehidupan manusia.

Keindahan pada sastra terletak dalam

pengolahan bahan pokoknya. Sastra-wan

memperlihatkan keindahannya melalui
bahasa. Fungsi bahasa dalam sastra bukan
hanya memberi tahukan tetapi memberi
gambaran, sehingga arti yang di-kandung
dalam bahasa itu lebih kaya. Dan gambaran
yang diberikan sastrawan merupakan
ungkapan arti tentang apa yang
dilihatnya.Tidak ada satra tanpa ba-hasa.
Hal ini sesuai dengan pendapat yang
menyatakan:
Menurut Sumardjo (2004:7),
Seorang satrawan harus mampu
mengguna-kan bahasa untuk
menyampaikan pengalaman
keindahannya di samping pandangan
hidupnya. Pengguna bahasa yang
biasa saja seperti umumnya
dipergunakan dalam kehidupan
sehari-hari, bukanlah bahasa sastra.
Baha-sa sastra sadalah bahasa khusus
yang merupakan hasil susunan
sastrawan-nya. Dengan demikian ada
bahasa sehari-hari dan bahasa sastra.

Bahasa sastra itulah karya seni.

Memahami sebuah karya sastra pada
dasarnya merupakan suatu tindak ko-
munikasi yang terjadi antar pengarang
dengan penikmat. Pengarang dipengaruhi
lingkungan dan pengalamannya dalam
menciptakan karya sastra. Karya sastra me-
rupakan hasil cipta pengarang yang mampu
menimbulkan imajinasi penikmat yang

dituangkan melalui bahasa sebagai hasil
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imajinasi pengarang. Karya sastra digali dari
masalah-masalah kehidupan yang ada di
lingkungan sekitar. Ketajaman daya pikir,
wawasan, dan kepekaan daya imajinasi
pengarang mempengaruhi kua-litas dan daya
estetik karya sastra. Karya sastra merupakan
perpaduan antara reali-tas dan imajinasi
pengarang, menjadikan karya sastra sebagai
cerminan dari ke-nyataan yang didapatkan
pengarang dari masyarakat. Karya sastra
adalah lukisan dan gambaran yang
merupakan segala aspek kehidupan baik
fiktif maupun fakta. Hal ini sesuai pendapat
yang menyatakan bahwa:

Menurut Sumardjo dan Saini

(2006:3), Karya sastra adalah sebuah

usaha merekam isi jiwa

sastrawannya. Rekaman ini
menggunakan alat bahasa. Sastra
adalah bentuk rekaman dengan
bahasa yang akan disampaikan pada
orang lain.

Karya sastra berfungsi untuk
mengungkapkan tentang masalah-masalah
manusia dan kemanusiaan, tentang makna
hidup dan kehidupan. Dalam karya sas-tra
dilukiskan penderitaan-penderitaan manusia,
perjuangan, kasih sayang, dan kebencian
nafsu dan segala sesuatu yang dialami
manusia. Karya sastra juga menggambarkan
kehidupan manusia yang menyangkut
hubungan antara manusia dengan Tuhan,
antara manusia dengan peristiwa yang

terjadi dalam batin sese-orang.

Karya sastra merupakan ekspresi
sastrawannya. Hanya orang yang jiwanya
berisi saja yang mampu mengeluarkan
sesuatu dalam dirinya. Manusia yang ko-
song tidak dapat mengekspresikan apa-apa.
Karya sastra seseorang mencerminkan isi
kepribadian orang itu. Karya sastra seorang
sastrawan yang dalam pemikiran-nya, luas
pandangannya, pekat perasaannya, suci dan
tulus hatinya, akan tercer-min dalam karya-
karya sastranya. Ekspresi yang jujurlah yang

dihargai dalam karya sastra.

II. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif karena penelitian ini tidak
mengadakan perhitungan angka — angka
tetapi menggunakan kata — kata tertulis
dalam bentuk kalimat (uraian). Metode
kualitatif memberikan perahatian terhadap
data alamiah, data dalam hubunganya
dengan konteks keberadaannya. Sebelum
menganalisis karya sastra, seorang peneliti
harus memilih suatu pen-dekatan sesuai
dengan pembahasan penelitian. Berkaitan
dengan hal ini, maka pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan struktural.

Menurut Arikunto (2010:27)
penelitian kualitatif adalah penelitian yang
tidak mennguna-kan angka — angka (rumus
statistik) dalam data dan dalam

pengumpulan data memunyai tujuan untuk

FIKY NUR MALASARI|09.1.01.07.0065
FKIP- Prodi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

simki.unpkediri.ac.id

1411



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

mengembangkan konsep, mendeskripsikan
realitas yang bersifat jamak dan cenderung
lebih mengembangkan pemahaman.

Dalam penelitian ini sumber datanya
adalah novel “Kembalikan semuanya
kepada-Ku” karya Andi Bombang,
sedangkan data penelitianya adalah kata —
kata, kalimat dan wacana yang sesuai
orientasi penelitian.

3.1.1 Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini, jenis penelitian
yang digunakan adalah jenis peneliti-an
deskriptif . Pengkajian deskriptif
menyarankan pada pengkajian yang di-
lakukan semata-mata hanya berdasarkan
pada fakta atau fenomena yang secara
empiris hidup pada penuturnya (sastrawan).
Artinya, yang dicatat dan dianalisis adalah
unsur-unsur dalam karya sastra seperti apa
adanya.

Penelitian deskriptif adalah
penelitian yang dimaksudkan untuk meny-
elidiki keadaan, kondisi, atau hal lain-lain
yang sudah disebutkan, yang dihasilnya
dipaparkan dalam bentuk laporan penelitian
Istilah dalam penelitian, peneliti tidak
mengubah, menambah, atau mengadakan
manipulasi terhadap objek atau wilayah
penelitian. Menurut Semi (2000:23) metode
deskriptitif adalah penelitian yang dilakukan
dengan tidak mengutamakan angka-angka,
tetapi mengutamakan ke dalam penghayatan
terhadap interaksi antarkonsep yang dikaji

secara empiris. Dalam kegiatan penelitian

ini, peneliti hanya memotret apa yang terjadi
pada diri objek atau wilayah yang diteliti,
kemudian memaparkan apa yang terjadi
dalam bentuk laporan penelitian secara
lugas, seperti apa adanya.

Menurut Sutopo (2002: 8-10),
pengkajian deskriptif bertujuan untuk
mengungkapkan berbagai informasi
kualitatif dengan pendeskripsian yang teliti
dan penuh nuansa untuk mengungkapkan
secara cermat sifat-sifat suatu hal (individu
atau kelompok), keadaan fenomena, dan
tidak terbatas pada peng-umpulan data,
melainkan meliputi analisis dan interpretasi.

Penelitian kualitatif adalah penelitian
yang memfokuskan kepada analisis isi.
(Moleong, 2005:4) menjelaskan penelitian
kualitatif dalam penelitian ini adalah
“penelitian yang menghasilkan data berupa
bentuk kata-kata tertulis atau gambar dari

objek yang akan diamati”.

III. HASIL DAN KESIMPULAN
Penelitian novel berjudul
Kembalikan semuanya kepada-Ku karya
Andi Bombang. Dalam suatu patologi sosial
mendeskripsikan tentang unsur intrinsik dan
ekstrinsik dengan indikator permasalahan
sebagai berikut: aspek struktural yang terdiri
dari tema, penokohan dan perwatakan, serta
konflik. Selain dideskripsikan aspek
struktural tersebut, dalam penelitian ini juga
dideskripsikan Faktor penyebab melakukan

tindak menyimpang.kriminalitas meliputi:
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teori mengenai kejahatan, fungsi dan
disfungsi dari kejahatan Pelacuran meliputi:
pelacuran versus norma agama dan norma
adat, seks dan pelacuran, ciri-ciri dan fungsi
pelacuran, beberapa peristiwa penyebab
timbulnya pelacuran, motif-motif yang
melatarbelakangi pelacuran. Mental disorder
meliputi: ekspresi dari kekalutan
mental/mental disorder, sebab-sebab mental

disorder.

4.1 Deskripsi Aspek Struktural Tema
dalam Novel “kembalikan semuanya
kepada-Ku” karya Andi Bombang

Dilihat dari penggolongan tingkat
keutamaannya, Nurgiyantoro (2012:82-83)
membagi tema menjadi dua bagian tema
yaitu tema mayor dan tema minor. Tema
mayor merupakan pokok cerita yang
menjadi dasar atau gagasan umum suatu
karya sastra, sedangkan tema minor
merupakan makna yang hanya terdapat pada
bagian-bagian tertentu cerita sebagai makna
bagian atau makna tambahan dan fungsinya
bersifat mempertegas eksistensi tema mayor.

Dari penjelasan diatas dapat
diketahui bahwa tema mayor dibangun dari
tema-tema minor yang mendukung
penciptaan tema mayor, bahkan antara be-
rbagai tema minior memiliki keterkaitan
yang erat sehingga tema mayaor akan
semakin jelas. Berkenaan dengan hal ini
Burhan Nurgiyanto (2012 : 83) ber-pendapat

bahwa makna-makna tambahan bersifat

mendukung dan mencerminkan makna

keseluruhan cerita.

4.1.1 Tema mayor
Menurut Nurgiyantoro (2012:82-83)
Tema mayor merupakan pokok cerita yang
menjadi dasar atau gagasan umum suatu
karya sastra. Tema mayor yang ter-dapat di
dalam novel “kembalikan semuanya
kepada-Ku” adalah “ masalah status anak
haram. Febi yang dilahirkan oleh ibu
skaligus anakn tiri ayahnya menganggap
bahwa dirinya adalah anak haram. Berikut
datanya :
(01)
“Rin, Vin, aku anak haram...” Febi
berujar pelan.
“Hah?” Rini dan Vina sama-sama
kaget. “Haram gimana?” tanya Vina.
Febi terisak lagi. Rini dan Fina
menenangkan. “Ternyata Mbak Desi
itu tanteku, bukan kakakku...” Rini
geleng-geleng kepala. Dia belum
mengagkap maksud ucapan Febi itu.
Vina sama juga. Selama i ni kan
sudah paten kalau Febi adiknya Desi,
mereka berdua putrinya Om dan
Tante Rusman. Kenapa sekarang
tiba-tiba muncul “anak haram” dan
kakak menjadi tante?
Data di atas menunjukkan Febi
membuka tabirnya kepada kedua sahabatnya
yaitu Rini dan Vina bahwa dirinya adalah

anak haram. Dan menjelaskan bahwa Mbak
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desi itu bukan kakaknya melainkan
tantenya. Febi bertutur kepada dua
sahabatnya mengenai kisah mengapa dia
bisa disebut anak haram. Berikut buktinya :
(02)
“Febi menghela napas sekali lagi, lalu
mulai bertutur. Rini dan Vina
menyimak dengan sungguh-sungguh.
“Jadi, Mbak Desi itu anak nenekku.
Ibu kandung ibukku...”. Kening Rini
dan Vina sama-sama berkerut. “Oke
taruhlah Mbak Desi benar tantemu.
Tapi, kamu tetap saja anak Om dan
Tante Rusman kan? Bukan anak
haram dong,” Rini berkomentar. Febi
terisak lagi,” Masalahnya, ayahku juga
kakekku. Walau kakek tiri....

Data diatas menunjukkan Febi bertutur
kalau Mbak desi adalah anak neneknya, ibu
kandung dari ibunya. Dan kedua sahabatnya
tetap meyakinkan bahwa meskipun begitu
Febi tetaplah anak Om dan Tante Rusman
dan bukan anak haram. Dan Febi kembali
menjelasakan bahwa ayahnya juga kakeknya
meskipun kakek tiri. Febi kembali berkisah
tentang pernikahan Rusman dan Warsih.

Berikut datanya :
(03)
" Ayahku menikahi perempuan
bernama Warsih. Dia janda waktu itu,
satu anak. Anaknya adalah Ratih,
ibukku. Dari pernikahan itu lahir
Mbak Desi. Berarti Mbak Desi adalah

adik tiri ibukku. Entah bagaimanna
cerita selanjutnya tentang Warsih, tapi
yang jelas ayahku menikahi Ratih....,”
Suara Febi menyerak.”Lahirla aku..”

tumpah, nangis lagi Febi.

(13

Data di atas menunjukkan kisah
pernikahan Rusman dan Warsih yang
berstatus janda satu anak. Dan anak itu

bernama Ratih yaitu ibunya Febi.

4.1.2 Tema Minor

Menurut nurgiyantoro (2012 : 82-83)
Tema Minor merupakan makna yang hanya
terdapat pada bagian-bagian tertentu cerita
sebagai makna bagian atau makna tambahan
dan fungsinya bersifat mempertegas
eksistensi tema mayor.
Tema minor yang terdapat pada novel
“Kembalikan semuanya kepada-Ku” : (a)

mencari bahagia (b) Febi menjadi psk.

(a) Mencari bahagia
Febi berkenalan dengan seorang
perempuan yang bernama Mbak Sri. Dan dia
pun memiliki tujuan yang sama dengan Febi
yaitu mencari bahagia. Dia adalah seorang
psk kelas atas. Berikut datanya:
(04)
“Sudahlah, Mbak. Aku juga
pengen bahagia kayak Mbak.”
Maksudmu , kamu pengen jadi

perempuan panggilan?” suara
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Sri agak meninggi. “Lalu
bahagia.... Begitu?” Terus terang
Sri mulai panik karena
posisisnya kurang
menguntungkan. Febi
mengangkat bahu, “Kalau

memang harus begitu....”

Data di atas menunjukkan bahwa
Febi ingin meraih bahagia dengan mengikuti
jejak Sri yang menjadi seorang psk.namun
Sri mulai panik dengan keinginan yang
disampaikan oleh Febi.

Berdasarkan data dan analisis tersebut,
dapat disimpulkan bahwa tema minor dalam
novel “Kembalikan semuanya kepada- Ku”
karya Andi Bombang adalah mencari

bahagia.

(b) Menjadi seorang psk
Febi melayani pelanggan

pertamanya. Sheila atau Febi terdiam dalam
mobil yang berjalan menuju hotel dan
Darma menanyakan apakakah Febi sakit,
tapi dia menggeleng dan karna diamnya
Febi, Darma jadi nggak enak hati. Berikut
datanya:

(05)

“sementara itu dalam Volvo seri

terbaru ...... “kenapa? Sakit?” Darma

bertanya kepada Sheila kelewat diam

dalam mobil. Mereka sedang menuju

hotel kamar sudah di-booking oleh

Darma. Tadi sebelum ke restoran, dia

sudah kesitu simpan barang. Febi
menoleh, tersenyum manis, lalu
menggeleng. “kok diam aja? Aku jadi
gak enak nih. Ada yang salah,

Data tersebut menunjukkan bahwa
Febi menjalani profesi barunya sebagai
wanita panggilan. Dan pelanggan
pertamanya adalah Darma. Namun Febi
masih sedikit ragu untuk menjalaninya. Tapi
semuanya sudah terlanjur, Darma sudah
bokig hotel dan mereka dalam perjalanan
menuju kesana. Sampai di hotel mereka
berdua jalan menuju lobi hotel, namun Febi

merasa rakut Berikut buktinya :

(06)

“Mereka pun berjalan menuju lobi
hotel. Mbak Sri...., Febi memanggil
kakaknya lewat hati.Terus terang,
gentar semakin hebat mendera dada.
Berjalan pun rasanya seperti
melayang. Mbak Sri..., Febi
memanggil kembali kakaknya lewat
hati. Lalu, percaya atau tidak, dia
merasa mbaknya menjawab panggilan
SOS itu. “Tenang Febi, tidak apap-
apa. Bayangkan lelaki yang kamu
cintai, yang kamu sayangi.
Bayangkan....” begitulah terasa

“bunyinya” di dalam hati.
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Dari data menunjukkan bahwa
ketakutan yang mendera Febi saat dia akan
menjalankan profesi barunya.

Setelah dia berhasil membayangkan
seseorang yang di angannya Febi menjadi
tertawa terkikik .Dapat kita lihat datanya
dalam kutipan sebagai berikut buktinya :

(07)

“Febi terkikik. Lalu, ajaib..., Mas

Darma sekejap itu seolah berganti

cassing jadi Ricky Martin dalam

pandangan Febi. Berarti Mas Ricky
dong yang barusan nyentil
hidungku? Maka, tawa lembut
mendayu Febi semakin renyah.

Darmawan pun klepek-klepek

tergulung ombak nafsu. Sedahsyat

ombak pantai selatan.

Dari data di atas menunjukkan
bahwa Febi berhasil membayangkan
sesosok Ricky Martin dan dia pun menjadi
lebih enteng dalam menjalankan tugasnya.

Berdasarkan data dan analisis tersebut,
dapat disimpulkan bahwa tema minor dalam
novel “Kembalikan semuanya kepada-Ku”

karya Andi Bombang adalah menjadi psk.

4.2 Deskripsi Aspek Struktural
Penokohan dan Perwatakan dalam
novel “Kembalikan semuanya kepada-

Ku” karya Andi Bombang.

4.2.1 Penokohan

Menurut Suharianto (1982:31)
penokohan atau perwatakan ialah pelukisan
mengenai tokoh cerita, baik keadaan
lahirnya maupun batinnya yang dapat
berupa: pandangan hidupnya, sikapnya,
kenyatannya, adat — istiadatnya dan
sebagainya.

Berdasarkan fungsi dan
kedudukannya, tokoh terdiri dari tokoh
utama, tokoh pendamping, tokoh bawahan,
dan tokoh bayangan. Menurut Aminuddin
(1990: 78-80) bahwa seorang tokoh yang
memiliki peranan penting dalam suatu cerita
disebut dengan tokoh utama. Tokoh
pendamping adalah tokoh yang mem-punyai
kedudukan sama atau sejajar tetapi selalu
menentang tokoh utama. Tokoh bawahan
adalah tokoh yang kehadirannya diperlukan
untuk mendukung tokoh utama dan tokoh

pendamping.

4.2.1.1 Tokoh Utama
a) Febi Febrianti
Tokoh utama dalam novel
“Kembalikan semuanya kepada-Ku” karya
Andi Bombang adalah Febi Febrianti,
karena ia selalu dibicarakan dalam cerita.
Semua tokoh atau pelaku selalu berpusat
padanya. Uwa berlum mengetahui bahwa
gadis yang dikawalnya tersebut bernama
Sheila yang bernama asli Febi Febrianti.
Berikut buktinya :
(08)
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Sebelum Febi dan Tentri kesitu,
Uwa telah berkisah lengkap atas
tahunya tentang Sheila atas
permintaan Haji Imran. Umar
dipersilahkan mendengarkan
dengan syarat mampu menjaga
amanat kerahasiaanya. Haji Imran
pun memberi tahu Uwa nama asli
Sheila yang Febi Febrianti.
Pengawalnya itu baru tahu

sekarang.

(KSK, 2012: 409-410)

Sastra merupakan pikiran, perasaan,
pengalaman, ide-ide, semangat, keya-kinan
dan kepercayaan yang diungkapkan atau
diekspresikan oleh manusia de-ngan
berbagai macam bentuk, baik melalui
bahasa, gerak, warna, wujud, suara dan lain-
lain. Sastra merupakan daya cipta manusia
yang mengungkapkan ber-bagai masalah
yang terjadi dalam kehidupan masyarakat
melalui bahasa sebagai medianya.

Landasan teori merupakan pisau
analisa yang digunakan peneliti untuk
mengupas masalah yang tersaji dalam
penelitian.Landasan teori digunakan dalam
penelitian kualitatif maupun kuantitatif.

Teori adalah serangkaian konsep
yang memiliki hubungan sistematis untuk
menjelaskan suatu fenomena tertentu. Teori
merupakan salah satu hal yang paling
fundamental yang harus dipahami seorang

peneliti ketika ia melakukan penelitian

karena dari teori-teori yang ada, peneliti
dapat menemukan dan meneruskan
permasalahan sosial yang diamatinya secara
sistematis untuk selanjutnya dikembangkan
dalam bentuk hipotesis-hipotesis penelitian.

Dalam bahasan patologi sosial pada
novel “Kembalikan semuanya kepada-Ku”
meliputi: Faktor penyebab melakukan tindak
menyimpang.kriminalitas meliputi: teori
mengenai kejahatan, fungsi dan disfungsi
dari kejahatan. Pelacuran meliputi:
pelacuran versus norma agama dan norma
adat, seks dan pelacuran, ciri-ciri dan fungsi
pelacuran, beberapa peristiwa penyebab
timbulnya pelacuran, motif-motif yang
melatarbelakangi pelacuran. Mental disorder
meliputi:ekspresi dari kekalutan
mental/mental disorder, sebab-sebab mental
disorder.

Sebagai mahkluk sosial manusia
tidak dapat hidup sendiri dan membutuhkan
bantuan orang lain. Dengan kata lain
manusia selalu berinteraksi dan
bersosialisasi dengan manusia lainnya
sehingga terjalin hubungan timbal balik
antar manusia.

Tema novel “ Kembalikan Semuanya
Kepada-Ku” karya Andi Bombang, meliputi
tema mayor dan tema minor. Tema mayor
novel tersebut berdasarkan analisis data dari
pendekatan struktural diperoleh hasil bahwa
tema yang mendasari novel “Kembalikan
Semuanya Kepada-Ku” adalah tentang

psikologi. Novel ini bercerita tentang tokoh
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yang dianulir sebagai anak haram, serta
mencari bahagia. Perjalana seorang anak
yang mencari bahagia melalui jalan dia
menjadi seorang wanita panggilan.

Penokohan cerita terdiri atas tokoh
utama yaitu Febi, serta tokoh
pendampingnya yaitu Rusman. Tokoh
bawahanya yaitu Rini dan Vina. Tokoh
bayangannya yaitu Sardi. Tokoh Figurannya
yaitu Anhar, Tante Rusman, Desi, Warsih
dan Mbah Wardi, Bu Endang, Pak Nur,
Uwa, Abah Sobirin, dan H. Imran Japati.
Tokoh-tokoh novel berperan sesuai
perannya, sehingga dari peran yang berbeda-
beda itu menyebabkan cerita semakin
menarik. Tokoh yang berwatak bulat adalah
Febi. Sedangkan tokoh yang berwatak datar
adalah Rusman, Vina dan Rini.

Konflik dalam novel ini yaitu konflik
batin dan konflik fisik. Tokoh yang
berkonflik batin adalah Febi dan Konflik
fisik dalam novel ini adalah Febi yang
dianiaya oleh Wan datuk.

Patologi sosial meliputi: Faktor
penyebab melakukan tindak
menyimpang.kriminalitas meliputi: teori
mengenai kejahatan, fungsi dan disfungsi
dari kejahatan. Pelacuran meliputi:
pelacuran versus norma agama dan norma
adat, seks dan pelacuran, ciri-ciri dan fungsi
pelacuran, beberapa peristiwa penyebab
timbulnya pelacuran, motif-motif yang
melatarbelakangi pelacuran. Mental disorder

meliputi:ekspresi dari kekalutan

mental/mental disorder, sebab-sebab mental
disorder.

Dalam novel “Kembalikan
semuanya kepada-Ku” karya Andi
Bombang, tokoh Febi difiksikan dari sebuah
fakta kisah hidupnya mencoba bertutur
tentang apa yang dia alami selama
terombang-ambing dalam samudra
kegamangan tadi. Tersadar pada kabar tegas,
“anak haram tidak pantas hidup di muka
bumi!” Dan..., Dialah Sang Maha
Penyayang. Datang dari-Nya dan kembali
kepada-Nya. Tokoh Febi mengalami
tekanan batin yang berat karena dia
mengetahui bahwa dirinya anak haram.
Ayahnya adalah kakeknya dan ibu
kandungnya adalah istri sah kakeknya.

Wardi adalah mantan suami Warsih
yaitu nenek Febi, jadi Wardi pun kakek dari
Febi. Ia memiliki sikap yang arogan. Wardi
kerap menganiaya Warsih hingga tulang
rusuknya patah. Dan banyak lagi kejahatan
yang dilakukan Wardi kepada Warsih.

Judul novel ini mengisyaratkan
bahwa tokoh Febi harus menerima semua
kenyataan hidupnya yang pahit yakni
menjadi seorang anak haram. Akhirnya Febi
memutuskan untuk tidak menikah
selamanya. Yang lebih memprihatinkan
adalah Febi memutuskan masuk kedunia
hitam. [a menjadi gadis panggilan karena dia
merasa dirinya sangat hina. Namun,
dibenaknya terus terlintas pikiran

seandainya semua dapat kembali atau waktu
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dapat diputar Febi memilih untuk tidak
terlahir kedunia ini.

Novel “kembalikan semuanya
kepada-Ku” karya Andi bombang mengajak
kepada pembaca untuk menyampaikan
makna yang tersurat maupun tersirat agar
pembaca memahami liku-liku kehidupan
yang sebenarnya ada dalam kehidupan nyata
seperti yang terdapat dalam novel
“Kembalikan semuanya kepada-Ku” karya
Andi Bombang. Febi menggambarkan
adanya kisah yang terjadi dalam kehidupan
nyata. Banyak sekali masyarakat yang
menganggap dirinya hina dan akhirnya
menjerumuskan diri ke lembah hitam.

Namun dengan seiring berjalannya
waktu Febi dipertemukan dengan orang-
orang yang menunjukkan jalan dimana dia
harus memperbaiki dirinya menuju jalan
yang benar hingga Febi dipertemukan
dengan seseorang yang akan menjadi
pendampingnya. Ternyata orang tersebut
sudah dikenalnya sejak lama.

Dengan demikian peneliti
menyimpulkan bahwa novel “Kembalikan
Semuanya Kepada-Ku” karya Andi
Bombang mengandung nilai patologi sosial
yang digunakan sebagai pengungkapan
perasaan pengarang.
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